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NO BUTIR ANALIS RESPON/JAWABAN 

1 Deskripsi Umum 

Makrifat merupakan bagian dari ilmu Tasawuf yang 
bertujuan agar manusia mengenal Sang Pencipta. Mengutip 
buku Rahasia Shalatnya Orang-orang Makrifat karya Imam Al 
Ghazali (2019), makrifatullah adalah pengetahuan yang 
di dalam hati tidak memiliki keraguan terhadap Dzat dan 
sifat Allah. 

2 
Tulislah 5 konsep dan deskripsinya 
yang Anda temukan di dalam 
Bahan Ajar 

  
5 konsep dan deskripsi dalam bahan ajar: 
1.      Asmaul husna 99 dibagi menjadi 2 yaitu: 
®    Sifat jamal yaitu sifat-sifat tentang keindahan Allah. 
®    Sifat jalal yaitu sifat- sifat tentang keagungan Allah. 
  
2.      Ma’rifatullah yaitu idroku sifatillah yaitu Suatu keadaan 
seseorang yang mampu menemukan, 
merasakan, menjangkau, mencapai, mengetahui, menginsafi 
(menyadari) yang diperoleh melalui pancaindra, akal, dan 
batin tentang kebenaran dari sifat- sifat Allah. 
  
3.      Implementasi perilaku setelah menemukan 
kebenaran sifat- sifat Allah yaitu: 
®    Malu. Malu kepada Allah, malu melakukan maksiat. 
®    Senang. Senang dengan hal- hal yang baik sesuai ajaran 
Allah yaitu bertaqwa. 
®    Nyaman. Tidak hawatir atas apa yang ada dan terjadi di 
dunia. 
  
4.       ا لَيْسَ كَبِيرَنَا وَيُوَقِّرْ صَغِيرَنَا يَرْحَمْ لَمْ مَنْ مِنَّ  
  
yang artinya “Bukanlah termasuk golongan kami orang yang 
tidak menyayangi yang muda diantara kami dan tidak 
menghormati orang yang tua diantara kami”. (HR. at 
Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh al Albani dalam ash 
Shahihah no. 2196) 



  
5.      Dunia adalah objek sisi-sisi sifat Allah agar dipelajari 
manusia agar menjadi ilmu. para ulama ushul memberikan 
pengertian ilmu adalah “Memahami sesuatu secara pasti 
sesuai dengan faktanya.” 
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Evaluasi dan refleksi atas 
pemaparan materi pada Bahan 
Ajar(Kelebihan dan kekurangan 
terkait dengan penjelasan materi 
pada Bahan Ajar) 

  
Kelebihan : Pemaparan pada video bahan ajar tentang 
sifat-sifat allah dipaparkan dengan begitu panjang dan luas 
dengan disertai contoh- contoh dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagai contoh kita dapat langsung mengambil hikmah 
dari Implementasi perilaku setelah menemukan  kebenaran 
sifat- sifat Allah yaitu: malu  melakukan ma’siat, senang akan 
ketaqwaan, dan nyaman, tidak terpengaruh atas apa yang 
terjadi di dunia ini. 
  
Kekurangan : begitu luasnya ruang yang di bahas sehingga 
durasi video yang panjang mengakibatkan butuh waktu lama 
dalam memahami isi vidio tersebut. Belum lagi isitilah- istilah 
yang banyak muncul dan contoh yang diuraikan berbeda 
dengan yang di awal video dapat mengakibatkan 
miskonsepsi penonton. 
  

4 
Kaitkan isi Bahan Ajar dengan nilai 
moderasi beragama 

Memahami sifat- sifat allah dengan dalil naqli dan naqli (akal) 
akan semakin menguhkan keimanan. Logika/ akal yang 
benar Yang paling sempurna akalnya diantara kamu adalah 
yang paling besar rasa takutnya kepada Allah, dan paling 
memperhatikan apa yang diperintahkan Allah dan 
dilarang-Nya, meskipun ia termasuk yang paling sedikit 
tathawwu`nya (yakni mengerjakan amal kebaikan lebih 
daripada yang diwajibkan.). 
Dengan mampu memahami sifat Allah tentunya akan 
mampu membawa hikmah dan perilaku yang sesuai dengan 
ajaran Allah. Diantara Malu. Malu kepada Allah, malu 
melakukan maksiat. Senang. Senang dengan hal- hal yang 
baik sesuai ajaran Allah yaitu bertaqwa. 
Diantara pengejawantahan taqwa adalaht Moderasi 
beragama yaitu hubungan manusia dengan manusia. Dalam 
modersasi beragama terdapat sikap toleransi dengan sesama 
manusai, sehingga menjadikannya sebagai cara terbaik untuk 
menghadapi perbedan keyakinan atau juga radikalisme 
agama yang mengancam kehidupan beragama dan pada 
gilirannya, berimbas terhadap terpecahnya persatuan dan 
kesatuan umat islam, bangsa, dan negara,"  

 


